BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan dimasa sekarang ini banyak mengalami dekadensi moral serta
hilangnya nilai-nilai sosial yang banyak ditandai dengan adanya pergaulan bebas,
minumam keras, tawuran, narkoba, dan masih banyak lagi hal-hal yang keluar
dari akhlaq terpuji. Hal ini adalah sebagian, dari prilaku menyimpang di kalangan
remaja, pemuda serta masyarakat. Generasi muda telah kehilangan pegangan dan
keteladanan dalam meniru prilkau yang etis. Mereka kehilangan model orang
dewasa yang dapat digugu dan ditiru. Gejala kehidupan pemimpin masyarakat
yang diistilahkan di dalam gaya hidup KKN (Korupsi, kolusi, dan Nepotisme)
menunjukkan bahwa masyarakat itu sendiri juga telah kehilangan pegangan nilai-
nilai moralnya.! Kondisi moral bangsa kita saat sekarang ini semakin
menyemangati pihak-pihak yang memiliki kepedulian bagi perbaikan akhlak
bangsa. Di dalam penerapan pendidikan akhlak perlu dirancang lebih baik
dengan memperhatikan peluang dan tantangan yang muncul.? Tidak
mengherankan apabila generasi muda yang kehilangan pegangan di dalam
lingkungan primernya, yaitu keluarga menghadapi keadaan yang lebih parah di

dalam masyarakat sekitarnya.

! Nurul Zuriah, Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam Prespektif Perubahan (jakarta : bumi
aksara, 2007), h. 11

2 Haidar Putra Haulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional Di Indonesia,
(Jakarta: Kencana, 2004), h. 216



Dengan demikian semakin terlihat fenomena meningkatnya tingkah laku
kekerasan dari para remaja dan pemuda, ketidakjujuran, penjudian, Krisis
kewibawaan, kehidupan penyelewengan seksual, meningkatnyaegoisme dan
menurunnya tanggungjawab warga negara (civil responsibility). Dengan singkat
para remaja dan pemuda cenderung kepada tingkah laku yang self destructive dan
kebutaan etika (ethical illiteracy). Kecenderungan penggunaan obat-obat
terlarang, penyelewengan seksual para remaja peserta didik dan pemuda disekitar
kita, sangat mengkhawatirkan dan diambang kritis yang sanagt meresahkan
kalangan pendidik dan orang tua.’

Bagaimanapun krisis mentalitas, moral, dan karakter anak berkaitan
dengan krisis-krisis yang multidimensional lain, yang dihadapi bangsa pada
umumnya dan pendidikan nasional pada khususnya. Oleh karena itu, jika
dicermati dan dinilai lebih adil dan objektif merupakan cermin dari Kkrisis
mentalitas dan moralitas dalam masyarakat yang lebih luas.*

Peserta didik zaman sekarang adanya rasa hormat, kasih sayang, rasa
segan atau kita kenal dengan istilah ta’dhim terhadap guru ataupun orang tua
semakin hilang, pudar entah kemana, perasaan itu hilang dan hampir tidak
tampak terlihat dalam nuansa proses pembelajaran yang terjadi dan berlangsung
pada saat ini. Mengapa demikian, hal itu terjadi karena peserta didik jaman

sekarang kurang dalam meresapi, kurang dalam menghayati, dan kurang dalam

® Nurul zuriah, pendidikan moral dan budi pekerti dalam prespektif perubahan.......... h. 11
* Nurul zuriah, pendidikan moral dan budi pekerti dalam prespektif perubahan, ibid, h. 114



melaksanakan atau mempraktikan apa yang telah dipelajari dalam ilmu tata
laksana agidah akhlak atau dalam ilmu budi pekerti dikenal dengan istilah sopan
santun. Bahkan menurut para ahli pendidikan tingkat kenakalan anak usia
sekolah di era modern ini sudah melebihi batas yang sewajarnya.

Terlihat jelas bahwa banyak terjadi kasus pada anak usia sekolah yang
masih berada dibawah umur yang sudah mengenal rokok, narkoba, freesex,
tawuran dan banyak terlibat tindakan kriminal lainnya, yang pada hakikatnya hal
tersebut adalah merupakan krisis akhlak pada anak usia sekolah. Maraknya
tawuran antar pelajar, penyalahgunaan narkoba, prilaku asusila, pergaulan bebas
yang menjamur sampek tingkat pedesaan serta penyakit lainnya yang itu semua
karena disebabkan oleh merosotnya moral bangsa.”

Realita lain yang terjadi dalam lembaga kependidikan saat ini adalah
pendidikan yang lebih mengedepankan kecerdasan intelegensinya sehingga
apabila siswa dihadapkan pada permasalahan yang terlalu berat sedikit semisal
tidak naik kelas atau tidak lulus ujian maka siswa tersebut akan depresi berat dan
tidak dapat mengambil pelajaran dibalik semua kejadian tersebut. Akibat yang
lebih fatal dari kejadian tersebut siswa ada yang melakukan perbuatan yang tidak
seharusnya dilakukan oleh siswa, frustasi berat atau perbuatan yang lebih parah
lagi yaitu mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri. Sebagai penerus generasi

anak doiharapkan menajdi manusia unggul lebih dari apa yang dicapai oleh ayah

® Muchlas samawi, et al. , pendidikan karakter konsep dan model, (bandung, PT. Remaja
Roasdakarya, 2012), h. 99



dan ibunya. Anak yang tumbuh dan berkembang secraa normal dapatdilihat dari
bakat yang dimiliki oleh anak antara lain mampu menyikapi permasalahan yang
ada disekelilingnya.

Dalam permasalahan tentang akhlak baik peserta didik maupun
masyarakat tidak akan henti-hentinya dalam mengkaji pembahasan tersebut
karena akhlak sebagai tolak ukur peradaban bangsa dan kemamjuan suatu
bangsa. Berkaitan dengan ilmu pendidikan akhlak upaya penelitian ini
diharapakan bermanfaat untuk memberikan motivasi bagi diadakannya
pembahasan-pembahasan lebih lanjut tentang pendidikan akhlak bagi peserta
didik serta menjadikan suatu solusi bagi peserta didik sekarang ini yang pada
dasarnya masih mengalami dekadensi moral.

Berdasarkan uraian di atas peneliti mencoba mempelajari pemikiran Haji
Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA) Sebagai salah satu tokoh serta ulama’
besar di minangkabau. Kajian ini bertujuan mengetahui pemikirannya dalam
bidang pendidikan akhlak bagi peserta didik. Terlebih bahwa beberapa pemikiran
HAMKA tentang pendidikan islam yang ada dalam buku karangan Samsul Nizar
disana banyak menyatakan bahwa segala bentuk pemikirannya tentang
pendidikan adalah lebih menekankan pada pendidikan jiwa atau akhlak al-
karimah, sehingga dalam hal ini penulis ingin lebih mengetahui secara lebih jauh

beberapa pendapat HAMKA yang ia kemukakan mengenai pendidikan akhlak.®

® Samsul nizar, memperbincangkan dinamika intelektual dan pemikiran HAMKA tentang
pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 105.



Beberapa alasan yang menjadi tolak ukur untuk meneliti pemikiran
HAMKA adalah beliau bukan hanya seorang ilmuan maupun sastrawan
melainkan sesosok ulama’ di era modern yang banyak memberikan kontribusi
bagi pengembangan peradaban dan munculnya dinamika intelektualitas
masyarakat (islam). Ia merupakan sosok ulama’ yang dengan gigih berupaya
mengubah pola hidup tradisionalis kepada pola hidup dinamis dan rasional, ia
juga merupakan sosok pendidik umat dan ulama’ yang memiliki keluasan ilmu.
Selain itu secara umum karya-karyanya merupakan sintesis dari perkembangan
pola pendidikan yang dilaksanakan umat manusia islam pada waktu itu
(Masyarakat Minangkabau).

Keistimewaan buku-buku yang dikarang beliau adalah Pemikirannya
tidak hanya berlaku di zamannya, namun masih sangat kontekstual di masa Kini.
Produktivitas gagasannya di masa lalu sering menjadi inspirasi dan rujukan
gagasan-gagasan kehidupan di masa Kini. Keutamaan budi, itulah tujuan yang
akhir. Menyingkirkan diri dari kebinatangan, itulah cita-cita yang mulia. Bukit
itulah yang didaki orang budiman, setengah jatuh dan setengah bangun, ada yang
tidak tahan, ada yang lemah kakinya, lalu terjatuh dan tidak bangun lagi. Ada
pula yang tegak kembali, dan melangkah terus perlahan-lahan tapi pastinya, tidak
mengenal putus asa. Hidup berbudi itu tujuan kita, kata Prof. Dr. Hamka : Diribut
runduklah padi, Dicupak Datuk Temanggung; Hidup kalau tidak berbudi, Duduk

tegak ke mari canggung.



Berdasarkan hal tersebut merupakan alasan yang mendasar bagi penulis
ingin membahas permasalahan tersebut dalam skripsi yang berjudul
“Pendidikan Akhlak bagi Peserta Didik menurut HAMKA”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus masalah yang
akan diteliti adalah
1. Bagaimana Pola Pendidikan Akhlak bagi peserta didik menurut HAMKA ?

2. Apa tantangan dan kendala pendidikan Akhlak bagi Peserta didik menurut
HAMKA ?
3. Apa Faktor-faktor yang mempengaruhi pemikiran HAMKA tentang
Pendidikan Akhlak ?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas , maka dapat ditarik Tujuan

penelitian Adalah sebagai berikut:
1. Untuk Mengetahui Pola Pendidikan Akhlak bagi peserta didik menurut
HAMKA
2. Untuk Mengetahui tantangan dan kendala pendidikan Akhlak bagi Peserta
didik menurut HAMKA
3. Untuk Mengetahui Faktor-faktor yang mempengaruhi pemikiran HAMKA
tentang Pendidikan Akhlak
D. Manfaat Penelitian

1. Kegunaan Teoritis



a. Mendapatkan data dan fakta yang sesuai mengenai pokok-pokok konsep
pendidikan akhlak bagi peserta didik menurut HAMKA sehingga dapat
menjawab permasalahan yang komprehensip.

b. Memberikan kontribusi pemikiran bagi seluruh pemikir keintelektualan
dunia pendidikan islam sehingga bisa memberikan gambaran ide bagi para
pemikir pemula.

2. Kegunaan praktis

a. Bagi Fakultas Tarbiyah (UIN Surabaya), dengan adanya penelitian ini
diharapkan bisa digunakan sebagai pustaka bagi peneliti selanjutnya yang
ingin mengkaji tentang konsep pemikiran cendikiawan Islam Indonesia.

b. Bagi penulis, sebagai bahan latihan dalam penulisan ilmiah sekaligus
memberikan tambahan khazanah pemikiran konsep pendidikan islam.

3. Pengembangan keilmuan
Sebagai acuan, bahan reflektif dan konstruktif dalam pengembangan
keilmuan di Indonesia,khususnya pengembangan keilmuan pendidikan islam
yang didalamnya juga mencakup Pendidikan Akhlak.
Definisi Operasional
1. Pendidikan
Merupakan serangkaian usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk
membentuk watak, budi pekerti, akhlak, dan kepribadian peserta didik,
sehingga ia bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk.

2. Akhlak



Secara bahasa Kata Akhlak berasal dari bahasa Arab yang sudah
meng-indonesia, ia merupakan bentuk jama’ dari kata khulq. Kata akhlak ini
mempunyai akar kata yang sama dengan akat khalig yang bermakna pencipta
dankata makhlug yang artinyaciptaan, khulg dan akhlak yang mengacu pada
makna “penciptaan” segala yang ada selain tuhan yang termasuk di dalamnya
kejadina manusia. Para ahli bahasa mengartikan akhlak dengan istilah watak,
tabi’at, kebiasaan, perangai, aturan.

Secara epistimologi para ulama ilmu akhlak merumuskan definisinya
dengan berbagai ungkapan diantaranya adalah sebagai berikut :

a. lbnu maskawaih
Akhlak adalah kondisi jiwa yang senantiasa mempengaruhi untuk
bertingkah laku tanpa pemikiran dan pertimbangan.
b. Sidi Ghazalba
Akhlak adalah sikap kepribadian yang melahrikan perbuatanmanusia
terhadap Tuhan dan manusia, diri sendiri dan makhluk lain, sesuai dengan
suruhan dan larangan serta petunjuk Al-Qur’an dan Hadits.”
3. Peserta didik

Secara etimologi peserta didik adalah anak didik yang mendapat

pengajaran ilmu. Secara terminologi peserta didik adalah anak didik atau

individu yang mengalami perubahan,perkembangan sehingga masih

" Amirudin, aliaras wahid dan Moh.rofig, membangun karakter dan kepribadian melalui
pendidikan agama islam, (yogjakrta : Graha ilmu, 2006), h. 93



memerlukan bimbingan dan arahan dalam membentuk kerpibadian serta
sebagai bagian dari struktural proses pendidikan. Dengan kata lain peserta
didik adalah seorang individu yang telah mengalami fase perkembangan atau

pertumbuhan baik dari segi fisik dan mental maupun fikiran.®

. HAMKA

HAMKA adalah tokoh intelektual muslim indonesia yang lahir di
maninjau sumatra barat pada 13 muharram 1326 H/ 16 februari 1908 M.
Nama lengkapnya adalah Haji Abdul Malik Karim Amrullah. Menurut
pendapat Azyumardi Azra Ia adalah sosok ulama’ aktivis, politisi, jurnalis,
editor, dan sastrawan. la juga seorang pendidik yang otodidak. la belajar dan
memperdalam sendiri berbagai ilmu pengetahuan, sastra,budaya, filsafat,

tasawuf, sejarah, sosiolog dan politik, baik keilmuan islam maupun barat. °

F. Pembatasan Masalah

Dari beberapa permasalahan yang telah diidentifikasi di atas, maka permasalahan
dalam penelitian ini dibatasi pada :

1. Pendidikan akhlak yang di maksud dalam penelitian ini adalah pendidikan

akhlak bagi peserta didik menurut HAMKA.

2. Sasaran dalam penelitian ini adalah hanya dibatasi pada pola, tantangan dan

kendala pendidikan akhlak bagi peserta didik menurut HAMKA

h. 40

8 Abu Ahmadi dan Nur uhbiyati, ilmu pendidikan cetakan ke 11, (jakarta: PT Rineka cipta, 20086),

% Samsul nizar, memperbincangkan dinamika intelektual dan pemikiran HAMKA tentang

pendidikan islam (jakarta : kencana prenada media group, 2008), h. 11
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G. Metode Penelitian
Metode penelitian yang diterapkan oleh peneliti menggunakan beberapa
metode yang relevan untuk mendukung dalam pengumpulan data dan
penganalisan data. Yang meliputi :
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
yaitu sutau pendekatan yang digunakan untuk mengolah data tanpa
menggunakan hitungan angka (statistik), namum melalui pemaparan
pemikiran pendapat para ahli atau fenomena yang ada dalam kehidupan
masyarakat.®
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research
yaitu mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang bertujuan dengan objek
penelitian atau pengumpulan data yang bersifat kepustakaan atau telaah yang
dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya tertumpu
pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang
relevan.
2. Sumber data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua jenis sumber data yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah
karya-karya yang ditulis sendiri oleh tokoh yang diteliti. Dalam penelitian ini

data primer yang digunakan adalah buku yang merupakan karya HAMKA

19_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 1
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seperti diantaranya Falsafah Hidup, Lembaga Budi, Lembaga Hidup
HAMKA, Tasawuf Modern, Pelajaran Agama Islam, Tafsir Al-Azhar,
Akhlakul Karimah, Pandangan Hidup Muslim, Iman Dan Amal Shaleh.
Sedangkan yang menjadi sumber data sekunder adalah literatur baik berupa
buku atau tulisan-tulisan tokoh lain yang didalamnya terdapat uraian tentang
pemikiran HAMKA tentang pendidikan atau yang lebih khusus lagi tentang
pendidikan Akhlak ataupun literatur lainnya yang sesuai dengan pembahasan.
3. Teknik pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data penelitian
kepustakaan (library research), yaitu penelitian dengan mengumpulkan data-
data yang memiliki relevansi dengan masalah yang dibahas, baik itu yang
bersumber dari buku atau sumber tertulis lainnya (makalah, artikel, atau
laporan penelitian).'* Maka, dalam pengumpulan data penulis menggunakan
teknik dokumentasi artinya data dikumpulkan dari dokumen-dokumen baik
yang berbentuk buku, jurnal, majalah, artikel maupun karya ilmiah lainnya
yang berkaitan dengan judul yang diangkat penulis tentang pendidikan akhlak
bagi peserta didik yaitu sumber primer dari karangan HAMKA sendiri dan
juga buku-buku sekunder karangan tokoh-tokoh lainnya.

4. Teknik analisis data

1 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka
Setia, 2009), h. 17
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Analisis data merupakan tahap terpenting dari sebuah penulisan.
Sebab pada tahap ini dapat dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa
sehingga menghasilkan sebuah penyampaian yang benar-benar dapat
digunakan untuk menjawab persoalan-persoalan yang telah dirumuskan.
Secara definitif, analisis data merupakan proses pengorganisasian dan
pengurutan data ke dalam pola. kategori dan suatu uraian dasar, sehingga
dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
dirumuskan oleh data.*?

Adapun tehnik analisis penulisan ini adalah Content Analysis atau
analisa isi, yakni pengolahan data dengan cara pemilahan tersendiri berkaitan
dengan pembahasan dari beberapa gagasan atau pemikiran para tokoh
pendidikan yang kemudian dideskripsikan, dibahas dan dikritik. Selanjutnya
dikategorisasikan (dikelompokkan) dengan data yang sejenis, dan dianalisis
isinya secara kritis guna mendapatkan formulasi yang kongkrit dan memadai,
sehingga pada akhirnya dijadikan sebagai langkah dalam mengambil
kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang ada.*?

Secara keseluruhan langkah-langkah yang digunakan dalam
penelitian analisis isi yaitu: pertama, menentukan permasalahan, karena
permasalahan merupakan titik tolak dari keseluruhan penelitian. Kedua,

menyusun kerangka pemikiran (conceptual atau theoritical framework), dan

12 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2001), h.103
3 1bid, h. 163
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penelitian deskriptif cukup hanya mengemukakan conceptual definition
dengan dilengkapi dimensi dan subdimensi yang akan diteliti. Ketiga,
menyusun perangkat metodologi Keempat, analisis data yaitu analisis
terhadap data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti melalui perangkat
metodologi tertentu. Kelima, interpretasi data yaitu interpretasi terhadap hasil
analisis data.'*

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan sebagai gambaran yang akan
menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini sehingga dapat mempermudah
dalam memahami pembahasan yang akan ditulis. Berikut ini Sistematikanya:

BAB | : Pendahuluan, pada bab ini didalamnya terdapat: Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Definisi
Operasional, Pembatasan Masalah, Metode Penelitian dan Sistematika
Pembahasan.

BAB Il : Pembahasan tentang Biografi HAMKA vyaitu terdapat sejarah
kelahiran HAMKA, Pendidikan dan Karir HAMKA, Karya-karyanya HAMKA
dan Penelitian Terdahulu tentang HAMKA.

BAB 1l : Pendidikan Akhlak bagi peserta didik menurut HAMKA, Di
dalam bab ini terdapat : Pengertian pendidikan Akhlak bagi peserta didik

menurut HAMKA, Ruang lingkup pendidikan akhlak bagi peserta didik menurut

4 Burhan Bungin (ed), Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),
h. 193
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HAMKA, Metode dan strategi pendidikan Akhlak bagi peserta didik menurut
HAMKA, Media pendidikan Akhlak bagi peserta didik menurut HAMKA,
Tantangan pendidikan Akhlak bagi peserta didik menurut HAMKA dan Evaluasi
pendidikan akhlak bagi peserta didik menurut HAMKA.

BAB VI : Analisis Pendidikan Akhlak bagi peserta didik menurut
HAMKA. Yang meliputi : Pola Pendidikan Akhlak bagi peserta didik menurut
HAMKA, Tantangan dan kendala pendidikan Akhlak bagi Peserta didik menurut
HAMKA serta Faktor-faktor yang mempengaruhi pemikiran HAMKA tentang
Pendidikan Akhlak.

BAB V : Penutup, pada bab ini didalamnya berisi tentang kesimpulan dari
skripsi dan saran-saran dari penulis untuk perbaikan-perbaikan yang mungkin
dapat dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan daftar pustaka dan diakhiri

dengan lampiran- lampiran.



